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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas gerakan masyarakat Soso dalam sengketa tanah Perkebunan 

Nyunyur dengan PT Kismo Handayani. Mereka selama sekitar 25 tahun berusaha 

memperoleh kembali 100 Ha tanah obyek land reform, yang dikuasai oleh PT 

Kismo Handayani. Tanah obyek land reform tersebut diperoleh masyarakat Soso 

pada 1964 berdasarkan SK Menteri Pertanian dan Agraria Nomor : 49/Ka./1964. 

Mereka telah melakukan beragam  aksi prosedural seperti demonstrasi, mediasi, 

hearing dan sebagainya, tetapi tidak berhasil, sehingga dilakukan reclaiming 

sebagai strategi akhir. Sebelumnya tanah tersebut sudah pernah diberi pengganti, 

tetapi tidak layak. Proses negosiasi dengan berbagai pihak selalu menemui jalan 

buntu. Pemerintah tidak pernah berinisiatif menyelesaikan sengketa tersebut 

secara tuntas. Akibatnya masyarakat melakukan reclaiming dengan cara 

membabat tanah  perkebunan dan menduduiknya. Tanah hasil reclaiming 

dimanfaatkan untuk lahan pertanian dan perumahan. Selama menduduki tanah 

perkebunan itu tidak berarti mereka sudah merasa berhasil dan tenang tetapi tetap 

dihantui rasa takut diusir atau mendapat tindakan represif dari pemerintah, karena 

secara hukum tanah tersebut belum sah milik mereka dan belum selesai kasus 

sengketanya. Skripsi ini menggunakan Teori Periaku Kolektif milik Neil J 

Smelser yang menyebutkan ada enam penentu terjadinnya perilaku kolektif, yaitu 

kondusifitas struktural, ketegangan struktural, tumbuh dan menyebarnya 

kepercayaan umum, faktor-faktor pemercepat, mobilisasi partisipan dan kontrol 

sosial.    

Kata Kunci : Perkebunan Nyunyur, Reclaiming, Masyarakat Soso. 
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ABSTRACT 

This thesisdiscussesSososociety movementinNyunyurplantationland 

disputewithPTKismoHandayani. Themfor about25yearstrying 

toreclaim100hectaresof landobjectland reform, which 

iscontrolledbyPTKismoHandayani. Groundobjectswere acquiredpublicland 

reformSosoin 1964by decree ofthe Ministerof AgricultureandAgrarianNumber: 

SK.49/Ka./1964. They have donea variety ofproceduralactionssuch 

asdemonstrations, mediation, hearingandso on, butit did not work, 

sodoreclaimingafinalstrategy. Beforethe land hasbeengivena replacement, but itis 

notfeasible. Negotiations withvariouspartiesare alwaysdeadlocked. The 

governmentnevertook the initiative toresolve the disputeisresolved.As a result,the 

communitydidby wayof reclaiminglandclearingandoccupyplantation. Results 

ofreclaiminglandusedforagricultural landandhousing. Duringoccupied 

theplantationlandthat does not 

meantheyalreadyfeelsuccessfulandquietbutstillhaunted by 

thefeargetsexpelledorrepressive measuresofthe government, becauselegallythe 

land wasrightfully belonged tothemandhave notfinishedthe caseof dispute. This 

thesis uses Theory Collective Behavior by Neil J Smelser who says there are six 

determinants occur collective behavior, namely structural conduciveness, 

structural strain, grow and spread of common belief, factors accelerating, social 

mobilization and control participants. 

 

Keywords: Nyunyur’s Plantatioan, Reclaiming, Soso Society. 
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RINGKASAN 

RECLAIMING TANAH PERKEBUNAN NYUNYUR OLEH 

MASYARAKAT DESA SOSO KECAMATAN GANDUSARI KABUPATEN 

BLITAR 2010-2012 

Binti Itaul Khasanah, 100110301006; 2014; Jurusan Sejarah, Fakultas Sastra 

Universitas Jember 

 

Sosialisme merupakan sesuatu yang dicita-citakan oleh Pemerintahan Orde 

Lama. Presiden Soekarno untuk mewujudkan cita-cita tersebut mencanangkan 

program penataan ulang kepemilikan tanah atau yang disebut land reform. 

Harapannya dengan program tersebut, tidak akan ada lagi kesenjangan 

kepemilikan tanah pada masyarakat Indonesia yang mayoritas 

bermatapencaharian petani. Akan tetapi dalam pelaksanaannya sering kali terdapat 

beberapa hal yang menyebabkan sengketa tanah.    

Sengketa tanah Perkebunan Nyunyur antara masyarakat Soso dan PT Kismo 

Handayani berawal dari tindakan Pemerintah Kabupaten Blitar yang memasukkan 

100 Ha tanah milik rakyat (obyek land reform) dalam HGU PT Nyunyur Baru 

pada 1974. Masyarakat yang mendudukinya kemudian dipindahkan ke wilayah 

perkampungan Desa Soso dengan janji akan diberikan tanah dalam perkebunan 

masing-masing seluas 0.030 Ha serta diakui sebagai karyawan kebun. Akan tetapi 

pemberian ganti rugi tersebut tidak merata pada 185 KK yang menduduki tanah 

tersebut, sehingga masyarakat pada Agustus 1980 menuntut Pemkab Blitar 

mengembalikan tanah mereka. Tuntutan tersebut dikabulkan dengan 

dibatalkannya HGU PT Nyunyur Baru atas Perkebunan Nyunyur oleh  Menteri 

Dalam Negeri. Tanah seluas 100 Ha kemudian diredistribusikan kembali kepada 

masyarakat. 

Redistribusi tanah pada masyarakat pada waktu itu adalah pada tanah di 

wilayah Kalikebo yang kondisi tanahnya kurang subur. Hal ini membuat 

masyarakat merasa dirugikan. Mereka kemudian, setelah HGU Perkebunan 

Nyunyur resmi dikuasai oleh PT Kismo Handayani (nama baru PT Nyunyur Baru) 
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pada 1985 menuntut dilakukannya redistribusi ulang. Mereka meminta yang 

diredistribusikan adalah tanah yang lokasinya di wilayah Sumberasri. Akan tetapi 

tuntutan tersebut tidak dapat direalisasikan karena PT Kismo Handayani merasa 

wilayah tersebut masuk ke dalam HGUnya.  

Sikap pihak PT Kismo Handayani tersebut, membuat masyarakat Soso terus 

berjuang demi terealisasikannya tuntutan mereka. Akan tetapi hingga HGU PT 

Kismo Handayani telah berakhir pada 31 Desember 2010, masyarakat belum 

melihat geliat Pemkab Blitar akan melakukan redistribusi ulang. Hal tersebut 

membuat masyarakat geram, sehingga mereka pada 1 Juli 2012 nekat melakukan 

reclaiming, karena menurut keyakinan mereka hanya reclaiming satu-satunya 

jalan supaya mereka dapat memperoleh kembali hak mereka atas tanah obyek 

land reform. 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui gerakan 

masyarakat Soso dalam sengketa tanah Perkebunan Nyunyur dengan PT Kismo 

Handayani supaya mereka dapat memperoleh kembali hak mereka atas tanah 

obyek land reform. Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah dapat 

memperkaya penafsiran atau pemahaman tentang kajian sejarah yang membahas 

gerakan masyarakat dalam konflik agraria.Terkait dengan metode yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini adalah menggunakan metode sejarah yang menurut 

Louis Gottschalk ada empat tahap yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi dan 

historiografi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

xxiii 
 

 


